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BERITA  PENTING
  

Berita terhangat dan terdahsyat di akhir tahun

2004 adalah musibah gempa yang disusul

gelombang tsunami. Angka kematian lebih dari

seratus ribu orang adalah hal yang sangat leuar

biasa. Peristiwa ini memilukan dan sekaligus

menyadarkan kita bahwa apa yang tertulis dalam

kitab Wahyu yaitu nubuatan tentang dituangkanNya

tulah ke atas bumi, bukan ancaman kosong.

Kini setelah semua peristiwa itu berlalu maka

tinggal masing-masing pihak merenungkan makna-

nya serta memikirkan tindakan yang harus diambil.

STT GRAPHE menyadari bahwa yang paling

dibutuhkan masyarakat di sana tentu bukan Indomie

melainkan Injil Kebenaran yang dapat mengenyang-

kan kelaparan rohani mereka. Indomie hanya untuk

mempertahan hidup jasmani yang sudah terbukti

sangat lemah bahkan melawan ombak saja tidak

sanggup, sebaliknya Injil Kebenaran akan

memberikan hidup kekal di Sorga yang mulia.

STT GRAPHE akan mendorong mahasiswa ke

daerah  m u sibah  u n tu k pen gin jilan  dan

pembangunan jemaat. Tentu hal ini bisa dilakukan

kalau ada dana khusus untuk ke sana. Mahasiswa

yang akan ke sana juga tahu betapa beratnya medan

yang akan mereka hadapi. Kalau anda peduli pada

penginjilan ke Aceh dan Sumut, silakan kirimkan

dana ke BCA,  TAHAPAN  atas nama Dr. Suhento

Liauw, No A/C. 4191247439.  Tabungan ini

dikhususkan untuk dana penginjilan ke Aceh, dan

tidak akan dicampurkan dengan keuangan lain.

Ketika dunia tersentak dan keprihatinan

mengalir, orang Kristen harus bijaksana dalam

menyalurkan kasihnya, dan sanggup melihat dan

memilih hal yang paling dibutuhkan yang terabaikan

oleh kebanyakan penyumbang lain.***

Yang benar saja, masakan

iblis mau memberitakan Injil?

Sangat mungkin sebagian orang

Kristen akan bereaksi demikian.

Tetapi jika anda membaca

Kis.16:17, dimana seorang

perempuan yang kerasukan iblis

mengikuti rasul Paulus dan Silas

sambil berseru,

"Orang-orang ini adalah

hamba Allah Yang Maha-

tinggi.  Mereka memberita-

kan kepadamu jalan kepada

keselamatan."

Dari kalimat yang diucapkan iblis ini, seperti-

nya idenya bagus sekali. Ia seolah-olah

bertindak sebagai promotor Paulus dan Silas

selama beberapa hari, memperkenalkan me-

reka sebagai hamba Allah yang mahatinggi

dan bahwa mereka memberitakan jalan kese-

lamatan.

Kalau dinilai dari segi isi kata-kata yang

diserukan, siapakah yang berani mengatakan

bahwa itu negatif. Seandainya bukan diserukan

oleh seorang perempuan petenung, melainkan

oleh seorang Pendeta, Majelis, atau song

leader, siapakah yang berani berkata bahwa itu

bersumber dari iblis.

Tetapi karena Rasul Paulus dan Silas

adalah hamba Allah yang penuh dengan Roh

Kudus, tentu tahu bahwa itu berasal dari iblis

walau dikamuflasekan dengan cara apapun.

Tentu cara mereka mengenal bahwa itu

bersumber dari iblis sangat penting bagi kita,

terutama kita yang hidup di tengah-tengah

zaman okultis ini. Bahkan di televisi penuh

dengan acara tangkap hantu, usir hantu dan

lain sebagainya.

Penulis mendengar ada

banyak mantan dukun yang

bersaksi di gereja bahkan

mendemonstrasikan kemam-

puan mereka melihat iblis

dan berbagai aktivitas okultis. 

K a r e n a  t i d a k  d a p a t

membendung tekad Paulus

dalam memberitakan Injil dan

membangun jemaat di mana-

mana, iblis menyusup agar

diikutkan ke dalam team P.I.

Rasul Paulus dan Silas

sebagai p romotor  a tau

pembawa acara.

Jika orang Kristen tidak berhati-hati dan

berpikir dengan penuh hikmat dari Allah,

sudah pasti akan terjerat ke dalam tipu daya

ilbis.  Tipu daya adalah sebuah tindakan atau

atraksi yang terliha t  b enar  namun

sesungguhnya tidak benar. Tidak jarang kita

menyaksikan acara sulap di TV yang sangat

mengagumkan para penonton. Pesulap bisa

memunculkan merpati terus menerus dari

tempat yang tidak mungkin memuat merpati

sebanyak itu. Ada seorang laki-laki yang

dimasukkan ke dalam peti dengan tangan

terikat dan dalam hitungan detik tiba-tiba

berdiri di atas peti dalam wujud wanita, dan

sang wanita yang tadi mengikat serta

memasukkannya ke dalam peti justru yang

berbalik menjadi yang terikat di dalam peti.

Tipu daya adalah sebuh usaha membodohi

seseorang tanpa orang tersebut menyadarinya.

Rasul Paulus, karena telah berkali-kali

menghadapi tipu daya iblis, menjadi sangat

kuatir jemaat yang didirikannya menghadapi



hal yang sama sehingga ia memperingatkan

jemaat di Tesalonika dengan penuh

kesungguhan bahwa pada akkhir zaman iblis

akan memutakhirkan tipu dayanya (II

Tes.2:10). Tentu yang paling mendapat

manfaat dari nasihat Paulus bukanlah jemaat

Tesalonika melainkan kita yang hidup di akhir

zaman, atau setidaknya yang hidup di zaman

tipu daya iblis jauh lebih mutakhir dari pada

zaman jemaat Tesalonika.

Akhirnya kembali kita ingin tahu,

bagaimanakah caranya untuk membongkar

tipu daya iblis itu?

1. Tidak didasarkan HANYA pada Alki-

tab

Alkitab adalah satu-satunya firman Allah.

Atas pernyataan ini tidak perlu ada pihak yang

tersinggung karena setiap manusia berhak

meyakini sesuatu.  Kalau seseorang

berkeyakinan istrinya adalah wanita tercantik

sedunia, tentu para bintang film, miss-world,

miss-universe tak perlu menggelar demons-

trasi. Atau jika ada seorang anak menyatakan

bahwa pendapat ayahnya adalah satu-satunya

kebenaran, anak lain tidak perlu tersinggung.

Pada zaman Rasul Paulus, Alkitab belum

dikanonkan. Semua perkataan dan pengajaran

Rasul adalah standar kebenaran. Jadi, kalau

Rasul Paulus menengking perempuan

petenung itu dan menyatakannya iblis, maka

itu pasti benar. 

Sesudah tidak ada Rasul, maka tulisan

Nabi dan Rasul (P.L. & P.B.), adalah satu-

satunya standar kebenaran. Segala macam

upaya atau tipu daya yang tujuan akhirnya

adalah mengganggu kanon P.L. & P.B. sudah

pasti adalah tipu daya iblis.  Alkitab PL & PB

adalah dasar kekristenan, jika ia hancur maka

hancurlah seluruh susunan kekristenan yang di

atasnya.

Theologi Liberal yang telah menghan-

curkan kekristenan Eropa adalah theologi yang

tersusupi iblis.  Dengan Higher Criticism

(Kritik Terhadap Introduktori) mereka

menyerang latar belakang penulisan dari kitab

Kejadian hingga kitab Wahyu. Dan dengan

Lower Criticism (Kritik Terhadap Isi) mereka

mempertanyakan isi kitab juga dari kitab

Kejadian hingga Wahyu. Hasil yang mereka

dapatkan adalah kelunturan iman kekristenan

Eropa, dan kini bahkan hampir punah. Bisakah

kita simpulkan sesungguhnya kekristenan telah

tersusupi iblis melalui penempatan antek-

anteknya yaitu para theolog Liberal? Jadi, iblis

ikutan memberitakan injil bukan?

Selain para theolog Liberal, tentu pembaca

bisa mengidentifikasi berbagai gereja yang

memiliki Extra Biblical Authority (otoritas

luar Alkitab), artinya memiliki kitab lain

(otoritas lain) selain Alkitab. Ada kelompok

yang menambahi Alkitab dengan tradisi,

bahkan dengan nubuatan lisan masa kini. 

Mereka tidak menyadari bahwa tindakan

berbahasa lidah dan bernubuat setelah tidak

ada Rasul atau setelah Alkitab menjadi sebuah

kanon, adalah tindakan menambahi Alkitab.

Penulis sering bertanya kepada mereka,

“apakah kalian percaya Alkitab adalah satu-

satunya firman Allah?” mereka sering kali

menjawab, “betul”. Namun anehnya, mereka

tetap percaya proses pewahyuan masih terus

berjalan. Mereka sulit memahami bahwa tanpa

pewahyuan tidak akan ada nubuatan. Dan

banyak diantara mereka yang berkata bahwa

nubuatan mereka itu berbeda dengan yang di

dalam Alkitab. Tentu inilah yang namanya

menambahi Alkitab. Lalu mereka biasanya

berkelit dengan berbalik berkata bahwa nubu-

atan mereka sama dengan yang di dalam Al-

kitab. Kalau begitu nubuat itu tidak dibutuhkan

karena sudah ada Alkitab. Kesimpulannya,

semua upaya yang ujung-ujungnya melawan

Alkitab, baik mengurangi atau menambahi,

mengerogoti, merendahkan adalah tipudaya

iblis terlihat seolah-olah sangat rohani (seperti

perempuan petenung), namun ujungnya nanti

akan membawa keuntungan bagi iblis.

2. Tidak Didasarkan HANYA Pada Ke-

tulusan Hati Yang Sejati

Perempuan petenung rupanya sebagai

mesin pencari uang beberapa orang. Selain

tuannya mendapat uang, perempuan itu sendiri

pasti juga dapat sekalipun mungkin lebih kecil

dari para tuan. Tuan-tuannya marah sekali

ketika roh iblis pendatang rezeki mereka diusir

Paulus. Anehnya, ketika perempuan itu

mengikuti Paulus dan Silas beberapa hari, para

tuannya tidak keberatan. Mengapa?

Sebelumnya perempuan ini tentu dikenal

sebagai petenung dan sanggup melakukan

berbagai hal okultis. Ingat, orang yang

kerasukan (petenung) itu waras, berbeda

dengan yang sakit jiwa. Jadi, ketika Paulus dan

Silas tiba di Filipi, ia pasti turut mendengar

tentang hal-hal yang telah mereka lakukan.

Bisa jadi ada beberapa penyebab ia mengikuti

mereka. Pertama, bisa jadi iblis yang di

dalamnya, yang tahu persis siapa Paulus dan

Silas, ingin diidentifikasikan sebagai yang

berasal dari Allah atau sebaliknya ingin

membuat pelayanan Paulus dan Silas identik

dengan pekerjaannya. Atau kedua, bisa jadi ini

cara untuk mem ata -m ata i  sekaligus

mengganggu pemberitaan Injil. Karena dengan

sistem teriak-teriak, Injil sulit dijelaskan secara

sistematis dan argumentatif.

Seandainya perempuan petenung tersebut

setelah mengikuti Paulus tetap mendatangkan

uang, bahkan lebih banyak, maka para tuan

maupun si perempuan tersebut akan enjoy aja

bahkan bisa lebih semangat. Keikutsertaan

iblis ke dalam pelayanan kekristenan dapat

terdeteksi jelas melalui faktor ini, yaitu jika

ada unsur mementingkan hal-hal duniawi,

jasmani, dan materi.

Betapa sulitnya Tuhan mengubah pan-

dangan orang-orang di sekitarnya bahwa keda-

tangannya sesudah penolakan oleh bangsa

Yahudi adalah hanya untuk urusan rohani. 

Tadinya Ia datang sebagai Putra Daud dan

siap membangun Kerajaan Daud yaitu Kera-

jaan Sorga yang turun ke bumi (Mt.6:10), dan

bersifat jasmani serta materi. Tetapi Ia ditolak

oleh bangsa Yahudi, sehingga pendirian

Kerajaan Sorga di atas bumi ditunda (Kis.1:6-

7). Sehingga terbagilah kedatangan Mesias

menjadi dua tahap yaitu kedatangan yang

pertama (telah terjadi) dan kedatangan kedua

(kita nantikan).  Kedatangan pertama

menyelesaikan penyakit rohani atau urusan

rohani, dan kedatangan kedua untuk urusan

penyakit jasmani atau urusan jasmani (meng-

hilangkan segala sakit-penyakit jasmani).

Awalnya para Rasul tidak faham, sehingga

ada yang meminta duduk di sebelah kanan dan

kiri dalam kerajaan Tuhan. Tetapi setelah

kematian dan kebangkitan Tuhan, dan terlebih

lagi setelah Roh Kudus  dicurahkan, mereka

sudah faham bahwa kedatangan Tuhan yang

pertama HANYA untuk urusan rohani, bukan

urusan jasmani.

Namun sepanjang sejarah kekristenan,

iblis selalu ikutan dalam pemberitaan Injil, dan

ia selalu membelokkan hati seluruh komponen

pelayanan dari tertuju pada perkara rohani ke

perkara jasmani, duniawi dan materi.  Pelayan-

pelayan yang disusupkannya ke dalam

kekristenan tidak segan-segan menawarkan,

mengkhotbahkan, bahkan menjanjikan berkat

jasmani kepada hadirin sehingga orang-orang

yang hadir adalah para pencari berkat jasmani,

materi dan duniawi.

Seandainya Paulus mengkhotbahkan hal
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yang sama dengan yang dikhotbahkan sebagian

“pendeta sukses” zaman sekarang, maka

perempuan petenung di Filipi bisa menjadi

salah satu anggota team P.I.-nya. Tetapi karena

ia penjilat, memuji-muji tidak pada tempatnya,

dan hatinya mengharapkan berkat jasmani dan

materi, maka Paulus harus cepat bertindak. 

Kini, pengkhotbah yang memasang tarif

pelayanan sudah tidak asing lagi. Gereja yang

menggembar-gemborkan diri sebagai gereja

pencurah berkat bagi pengunjungnya juga

tidak malu-malu lagi. Tentu orang-orang yang

hadir bahkan hampir semua orang Kristen

terbawa-bawa menjadi mata-duitan dan

menjadikan gereja sumber rezeki. Belum lama

ini seorang pengkhotbah TV berkata bahwa ia

melihat ada seorang bapak yang akan

menyumbang lima ratus juta kepadanya

(pelayanannya). Bisa jadi bukan satu bapak

yang akan kirim cek lima ratus juta melainkan

banyak, karena masing-masing terhipnotis atau

terobsesi bahwa dialah orang yang dimaksud,

dan tentu diindoktrinasi akan dibalas

berkelimpahan. Bagi pelayanan Tuhan yang

disusupkan iblis, berkata demikian tidak jadi

masalah atau dalam bahasa kerennya nothing

to lose  karena kalau tidak ada yang kirim

ya...tidak rugi apa-apa, tetapi siapa tahu ada

yang terhipnotis, maka uang itu bisa sangat

berguna, bukan? Jadi, pelayan iblis yang ikut-

ikutan ke dalam pelayanan kekristenan bisa

dideteksi, salah satunya ialah penuh dengan

akal bulus.

Ada yang tidak segan-segan menawarkan

berkat jasmani atau istilah rohaninya

kesembuhan ilahi. Mereka menafsirkan I

Pet.2:24, “oleh bilur-bilur-Nya kamu telah

sembuh” sebagai sembuh dari

penyakit jasmani. Bahkan yang

berani tidak mau ke dokter sama

sekali.  

Sebagiannya memang tidak

mengerti bahwa pada kedatangan

K r i s t u s  y a n g  p e r t a m a ,

menyelesaikan kesem b uhan

penyakit rohani. Dan nanti pada

kedatanganNya yang kedua baru

akan menyelesaikan penyakit

jasmani. Namun sebagiannya

kelihatannya sengaja memanfaat-

kannya untuk menjerat orang.

Tentu iblis akan sangat senang

ikutan memberikan kesembuhan

semu, dan tentang hal ini telah

Tuhan nubuatkan (Mat.24:23-

28).

Fanny Crosby, pengarang

sekitar 8000 hymne, salah satu

yang terkenal adalah Blessed

Assurance, buta sejak minggu kedua setelah

lahir. Ketika sudah agak tua di USA

kedokteran sudah sanggup menyembuhkan

matanya. Tetapi ia menolak, katanya ia ingin

matanya terbuka dan yang pertama dilihat

adalah Tuhan Yesus. Inilah yang Tuhan Yesus

katakan,  "Bukan dia dan bukan juga orang

tuanya, tetapi karena pekerjaan-pekerjaan

Allah harus dinyatakan di dalam dia (Yoh.9).

Bukan Fanny, juga bukan orang tuanya yang

berdosa sehingga ia buta, tetapi yang jelas

melalui kebutaannya nama Tuhan dimuliakan

dan pekerjaanNya dilaksanakan.

Tujuan kedatangan Tuhan yang pertama

bukan untuk memberikan berkat jasmani,

materi dan duniawi, melainkan rohani.  Orang

yang tidak bekerja tidak boleh

makan, kata Paulus (II Tes3:10).

Kelimpahan materi adalah efek

dari hidup tertib, kerja keras, dan

penuh hikmat, atau hidup yang

dijalankan dengan menaati firman

Tuhan. Tuhan memerintahkan

a n a k - a n a k N y a  m e n a a t i

firmanNya, dan tentu ada upah

atas ketaatan itu. Seperti seorang

ayah yang menyuruh anak

mencangkul lebih giat lagi nanti

ayah akan kasih hadiah, dan

hadiah itu dibeli dari hasil panen

mereka. Bukan duduk-duduk atau

doa semalam suntuk dan

kemudian akan dapat nasi. Itu

namanya menang lotre. Betul

sekali bahwa ada banyak janji

berkat jasmani dan materi juga di

dalam Alkitab, tetapi setelah yang

bersangkutan menunjukkan iman

yang benar, ketaatan yang tulus, bukan melalui

tumpangan tangan yang kotor (Maz.127:1-2). 

Intinya, berkat jasmani adalah efek dari

seluruh sikap terhadap berkat rohani, bukan

sesuatu yang ditawarkan dan dikejar.

Mujizat yang dilakukan Tuhan bertujuan

untuk membuktikan bahwa Ia adalah Mesias

yang dijanjikan agar bangsa Yahudi bisa

menerimaNya.  Dan mujizat yang dilakukan

para Rasul bertujuan membuktikan bahwa

mereka adalah Rasul yang dipilih Tuhan dan

Tuhan sedang memakai mereka sebagai

standar kebenaran Perjanjian Baru.

Kini Tuhan tetap bisa melakukan mujizat,

namun tidak memakai seseorang atau

mengkultuskan seseorang. Artinya kalau sakit

doalah sendiri, dan seluruh jemaat mendukung

dalam doa. Kalau Tuhan mau menyembuhkan,

maka ia akan menyembuhkan. Jika

kesembuhan itu diklaim sebagai hasil doa

seseorang, maka ketahuilah bahwa itulah

utusan iblis. Jadi, tolong jangan salah persepsi

tentang penulis, kami sangat percaya pada

mujizat, tetapi tidak bisa percaya bahwa Tuhan

memakai seseorang sebagai tukang buat

mujizat, karena Tuhan sudah nubuatkan bahwa

itu porsi iblis.

Kesimpulan Kita

Dari uraian di atas dan ditambah dengan

pengamatan di lapangan, tidak bisa tidak untuk

mengakui bahwa  sep an jang sejarah

kekristenan iblis selalu berusaha ikutan

memberitakan Injil. Salah satu sasarannya

ialah, manusia menjadi bingung membedakan

Injil yang diberitakan hamba Allah yang benar

atau oknum susupan iblis.  Tetapi Tuhan

Y e s u s  b e rka ta ,  “ d o m b a - d o m b a - K u

mendengarkan suara-Ku dan Aku mengenal

mereka dan mereka mengikut Aku,” (Yoh

10:27). 

Menyadari akan keikutsertaan iblis dalam

pemberitaan Injil, sepatutnya membuat setiap

orang yang tidak mau disesatkan menjadi

siuman, waspada, selalu sadar agar tidak

sampai disesatkan. Iblis selalu suruh orang

percaya secara membabi buta, mengosongkan

pikiran, bahkan mengikuti ucapan mereka

tanpa pikir. Tetapi Tuhan selalu suruh kita

waspada, berjaga-jaga, siap sedia, yang

keseluruhannya bersifat pengaktifan akal

budi.***DL.
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Kis.8:9-23
Seorang yang bernama Simon

telah sejak dahulu melakukan
sihir di kota itu dan

mentakjubkan rakyat Samaria,
serta berlagak seolah-olah ia
Seorang yang sangat penting.
Semua orang, besar kecil,
mengikuti dia dan berkata:

"Orang ini adalah kuasa Allah
yang terkenal sebagai Kuasa

Besar." Dan mereka
mengikutinya, karena sudah
lama ia mentakjubkan mereka
oleh perbuatan sihirnya...
Ketika Simon melihat, bahwa
pemberian Roh Kudus terjadi
oleh karena rasul-rasul itu
menumpangkan tangannya, ia

menawarkan uang kepada
mereka,  serta berkata:

"Berikanlah juga kepadaku
kuasa itu, supaya jika aku

menumpangkan tanganku di atas
seseorang, ia boleh menerima
Roh Kudus."  Tetapi Petrus

berkata kepadanya: "Binasalah
kiranya uangmu itu bersama

dengan engkau, karena engkau
menyangka, bahwa engkau dapat
membeli karunia Allah dengan
uang.  Tidak ada bagian atau

hakmu dalam perkara ini,
sebab hatimu tidak lurus di

hadapan Allah.  Jadi
bertobatlah dari kejahatanmu

ini dan berdoalah kepada
Tuhan, supaya Ia mengampuni

niat hatimu ini;  sebab
kulihat, bahwa hatimu telah

seperti empedu yang pahit dan
terjerat dalam kejahatan."  

Siapapun yang membaca perikop Alkitab

terkutip di atas, pasti merasa geli dengan sikap

Simon si tukang sihir atau  nama bekennya

sekarang Simon illusionis.  Menurut catatan

Alkitab, ia telah lama berlagak sebagai orang

hebat dan telah memukau banyak orang di

kota Samaria. 

Sejak muncul Filipus, ketenarannya

menurun. Terlebih lagi setelah kedatangan

Petrus dan Yohanes, posisinya tersingkir jauh

sekali. Perasaannya hampir mirip dengan

perasaan kalangan pesulap, aktris atau aktor,

olah ragawan, bahkan penginjil dan pendeta

yang haus puja-puji orang. Kelompok profesi

tersebut di atas rentan terpancing untuk

meningkatkan popularitas diri dengan cara apa

saja jika suatu ketika merasa sudah mulai

ditinggalkan pengagum.

Simon merasa perlu meng-upgrade diri-

nya dari tukang sihir menjadi “rasul” dengan

jalan pintas.  Simon ini bukan orang asing

dalam jemaat Samaria, melainkan orang yang

telah bergabung menjadi anggota (ayat 13),

bahkan aktif sekali ke gereja.

Tetapi jelas Simon menggabungkan diri

bukan karena bertobat, melainkan karena

kagum melihat mujizat yang dilakukan oleh

Filipus yang lebih hebat darinya. Penulis

pernah mendengar ada dukun yang menjadi

Kristen karena gagal menyantet pendeta,

karena kagum pada kehebatan ilmu yang

dimiliki sang pendeta, ia menjadi Kristen.

Kalau dalam ilmu hitam, sebenarnya ia

berguru kepada sang pendeta karena ilmunya

masih kalah.

Ada banyak orang yang datang ke gereja,

bahkan menyerahkan diri untuk dibaptis

seperti Simon karena kagum pada pendeta

pembuat mujizat. Mereka tidak tahu tentang

doktrin keselamatan dan tidak pernah ber-

tobat, melainkan kagum pada kuasa “Yesus”

yang digembar-gemborkan sang pendeta.

Sesungguhnya inilah sebabnya pada

akhir zaman ini Tuhan tidak memakai mujizat

untuk memberitakan Injil, melainkan hanya

untuk mengukuhkan kemesiasanNya. Dan Ia

memberitahukan kita bahwa pada akhir zaman

iblis akan menjadikan metode ini sebagai

metode primadonanya untuk menghimpun

masa dan menyesatkan mereka (Mat.24:23-

28).

Pada masa awal kekristenan, yaitu masa

sebelum proses pewahyuan ditutup, Allah

pernah memakai mujizat sebagai tanda

peneguhan Injil yang diberitakan mereka

(Mrk.16:20). Simon tukang sihir adalah hasil

penginjilan dengan mujizat, yaitu Kristen

tanpa pertobatan. Tentu ada yang sungguh-

sungguh bertobat, namun sangat sedikit

karena orang yang datang bukan mencari

kebenaran melainkan ingin melihat dan

merasakan mujizat. Tentu bukan monopoli

metode mujizat saja yang akan menghasilkan

Kristen tanpa pertobatan. Masih ada banyak,

misalnya dengan menggembar-gemborkan

berkat materi, memakai artis dan selebritis

lain untuk memukau hadirin. Semua metode

ini rentan  menghasilkan Kristen tanpa perto-

batan, karena tidak menonjolkan kebenaran.

Kristen-kristen tanpa pertobatan tersebut

pada umumnya akan terlibat juga dalam

pelayanan sebagaimana Simon tukang sihir

terlibat pelayanan di jemaat Samaria.

Siapakah yang bisa tahu kesungguhan perto-

batan mereka kalau bukan seorang Rasul.

Sama halnya dengan Kristen-kristen tanpa

pertobatan zaman sekarang tidak ada yang

tahu kondisi rohani mereka. Yang terlihat oleh

mata jasmani manusia hanyalah hal-hal yang

terekspresi keluar melalui kehidupan mereka.

Sudah menjadi Kristen, tetapi tetap masih

bisa melakukan hal-hal okultis, masih sangat

gemar hal-hal okultis bahkan bersaksi dengan

berkobar-kobar hal-hal yang kalau menurut

Rasul Paulus disebut saja seharusnya malu,

misalnya pernah bunuh orang, menyantet

orang, menangkap roh orang dan lain

sebagainya. Seharusnya orang yang telah

bertobat akan sungguh-sungguh menyesal

karena telah melakukan semua itu dan

berubah total sehingga tidak mau menyebut-
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nyebut hal-hal demikian lagi. Coba diba-

yangkan kalau seorang  play-boy bertobat lalu

ia disuruh menceritakan pengalaman cara-cara

ia memperlakukan wanita di atas ranjang.

Itukan tidak masuk akal sama sekali. Tetapi

biasanya mereka dijadikan komoditas oleh

“pendeta gadungan” untuk bersaksi sebelum ia

berkhotbah atau untuk menyemarakkan

suasana kumpulan Kristen tanpa pertobatan

yang suka mendengar kesaksian daripada

mendengarkan khotbah doktrinal.

Mengamati sikap Simon tukang sihir

yang mau membeli kuasa kerasulan, penulis

jadi teringat pada banyak pelayan Tuhan

jaman sekarang yang gila jabatan dan gila

hormat. Ada yang merebut jabatan orang

dengan cara menjilat dahulu dan kemudian

setelah memiliki posisi, sang pemimpin yang

tadinya sangat berjasa padanya ditendang. Ada

banyak kisah gembala jemaat yang dikudeta

oleh penginjil atau majelis yang tadinya adalah

orang yang sangat disayang oleh korbannya

Membeli kuasa kerasulan juga meru-

pakan kasus yang hampir sama dengan yang

banyak terjadi belakangan ini. Ada yang kuliah

saja tidak pernah, tiba-tiba di depan namanya

sudah memakai gelar doktor. Ada juga yang

mendapatkan S.Th. saja oleh belaskasihan

karena pelajaran-pelajaran utama tidak

memenuhi standar, namun tiba-tiba bukan

hanya satu gelar doktor melainkan lebih. 

Tindakan membeli gelar ini tujuannya

tentu supaya kedengaran lebih keren, atau

lebih dihormati, atau lebih berwibawa. Simon

tukang sihir juga berpikiran sama, setelah ia

melihat Petrus dan Yohanes sedemikian

dihormati oleh Filipus, padahal Filipus saja

sudah sangat terhomat di pandangan Simon. 

Mungkin ia berpikir kalau ia memiliki kuasa

seperti Petrus, maka berarti ia telah di atas

Filipus.

Demikian jugalah banyak orang meman-

dang gelar pendidikan. Padahal jika memiliki

gelar S.Th. (Sarjana Theologi) namun tidak

memiliki pengetahuan setingkat itu seharusnya

adalah keadaan yang memalukan. Apalagi

berani-berani menyandang gelar doktor tanpa

memiliki pengetahuan doktor. Bukankah lebih

baik tanpa gelar doktor namun memiliki

pengetahuan doktor daripada sebaliknya?

Apakah yang ada di benak Simon tukang

sihir ketika ia menawarkan duit kepada Petrus

untuk membeli kuasa kerasulan? Untuk

sekedar bergaya? Bisa jadi, terbukti hari ini

juga banyak orang Kristen bahkan “pelayan

Tuhan” yang sangat mementingkan gaya.

Banyak orang Kristen tidak berusaha hidup

secukupnya melainkan sampai berhutang

karena besar pasak daripada tiang hanya

karena mau ikut-ikutan bergaya. Padahal

firman Tuhan dengan tegas mengajarkan agar

kita tidak berhutang (Rom.13:8).

Tetapi bisa jadi Simon tukang sihir ingin

memakai kuasa itu untuk mencari duit. Ada

banyak “pelayan Tuhan” sempat membuat

orang kaya trauma kedatangan pelayan Tuhan

di kantornya karena kerjanya hanya meminta

sumbangan dan menjilat- j i lat untuk

mendapatkan sumbangan. Dan ada yang

memakai posisinya untuk menggaruk

keuntungan dengan menggembar-gemborkan

bahwa ia memiliki kuasa untuk memberkati

orang, atau memberikan doa berkat.

Penulis pernah mendengar cerita dari

seseorang bahwa keponakan seseorang berpa-

caran dengan seorang “penginjil” muda. Dan

ketika ia melihat “penginjil” tersebut yang

adalah pacar keponakannya gonta-ganti pacar,

tante ini coba menegur sang “penginjil”

tersebut.  Tetapi jawaban yang sangat

mengagetkan dari “penginjil” tersebut ialah,

“kamu jangan macam-macam, nanti saya

kutuk kamu!”

Simon tukang sihir ingin memiliki kuasa

yang bisa dipakai untuk menunjukkan siapa

dia, bahkan bisa mengutuk orang yang

menegurnya. O rang-orang demikian,

seandainya memiliki kuasa, sudah jelas bukan

kuasaTuhan melainkan kuasa iblis yang

memang bersifat destruktif, egois dan jahat. 

Seorang Kristen dari latar belakang

Muslim bercerita bahwa seorang “pendeta”

membawanya ke suatu pelayanan dan

menjadikan latar belakang pertobatannya

sebagai bumbu khotbahnya dengan bercerita

bahwa setelah didoakannya ada jarum ber-

jatuhan dari tubuhnya. Pada perjalanan pulang

si Kristen baru itu berkata, “pak Pendeta, dari

tubuh saya kan tidak ada jarum berjatuhan,

mengapa bapak bercerita yang tidak ada?” 

Tetapi jawab pendeta itu, “saya sengaja meng-

sugesti mereka.” Konyol, bukan?  

Banyak orang tidak menyadari bahwa

sebenarnya ada banyak “Simon” ilusionis

gentayangan di pelayanan kekristenan. Bahkan

mereka telah menjadikan mimbar sebagai

tempat pertunjukan mereka. Tangan mereka

sengaja digetar-getarkan, suara mereka juga

digetar-getarkan atau mungkin digetar-

getarkan oleh roh sihir dan isi kesaksian

mereka banyak yang bohong belaka. Bahasa

lidah mereka jelas bukan dari Tuhan, karena

mereka tidak malu-malu menyelenggarakan

acara belajar atau latihan berbahasa lidah.

Karena terindoktrinasi bahwa yang belum bisa

berbahasa lidah (ngeroh)  itu belum memiliki

Roh Kudus, maka sebagiannya memang

kerasukan roh (pasti bukan Roh Kudus), dan

sebagian lagi ikut-ikutan agar terdengar

ngeroh, hebat, dan dianggap punya Roh

Kudus, harus berusaha mengucapkan sesuatu

yang orang lain tidak mengerti.

Pembaca yang dikasihi Tuhan, tulisan ini

dimaksudkan agar orang Kristen mewaspadai

“Simon” ilusionis abad ke-21. Hal tersulit

namun terpenting untuk dilakukan pada akhir

zaman ialah mendeteksi para “Simon”

ilusionis berpraktek di gereja-gereja. Teruta-

ma pada zaman ketika menjadi Kristen tidak

akan kehilangan kepala kita melainkan akan

mendapatkan nama. Apalagi kalau menjadi

Kristen dikatakan akan mendapat berkat,

menjadi kaya dsb..

Pertama Petrus menyatakan bahwa “hati

Simon tidak lurus di hadapan Allah” (ayat 21).

Kemudian Petrus menyatakan bahwa hati

Simon telah seperti empedu yang pahit (23),

dan terjerat dalam kejahatan.  Simon tukang

sihir dari Samaria ternyata aktif di gereja.

S iapapun yang digem b alakan ,  a tau

terjerembab ke dalam kumpulan “Simon”

ilusionis ini pasti akan binasa, karena Petrus

berkata bahwa Simon akan binasa kalau ia ti-

dak segera bertobat. Bertobatlah, bukan marah

karena marah akan semakin mengukuhkan diri

anda benar-benar “Simon” tukang sihir abad-

21.***DL
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